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BAB II

DASAR TEORI

2. A. Pengenalan Dasar Sistem


2. A.1. Konsep Dasar Sistem

Definisi sistem menurut pendekatan yang menekankan pada pendekatan sistem itu sendiri adalah sebagai berikut.

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan dan berkumpul bersama – sama pada suatu tempat untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu masalah atau sasaran tertentu“. (Jerry Fitz Gerald, 1981:5).
)

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja produsen lebih menekankan pada urutan operasi di dalam sistem. Sedangkan pendekatan yang lebih menekankan pada element atau komponen tertentu didefinisikan oleh Tavri sebagai berikut.

“Sistem adalah kumpulan element – element yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memperoleh masukan atau input sehingga menghasilkan keluaran atau output (Tavri. D. Mahyuzir, 1977:1).2)

Sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud dan tujuan yang sama. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut suatu organisasi seperti perusahaan harus cocok dengan defenisinya karena organisasi terdiri dari sumber daya yaitu sumber daya manusia, material, mesin, uang dan informasi yang bekerja untuk mencapai tujuan yang ditentukan oleh pemilik. 

Sistem yang mempunyai sifat-sifat atau karakteristik–karakteristik yaitu sebagai berikut.

a. Batasan Sistem (Boundary)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau luarnya yang dipandang dalam suatu kesatuan tertentu dan merupakan batasan sistem yang dipakai, untuk keperluan yang akan dipakai atau dipergunakan. Batasan tersebut antara lain personil, peraturan – peraturan, peralatan, biaya – biaya dan sebagainya yang dipandang dari suatu kesatuan tersebut.     

b. Lingkungan laur suatu sistem (Environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batasan dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem tersebut tidak akan dipakai.

2. A. 2. Konsep Dasar Informasi

Suatu organisasi biasanya mengalami siklus hidup organisasi “Organization Life Cyele”, yang akan dimulai dari emrio organisasi itu sendiri. Hal ini dapat terjadi pada organisasi dimana saja, bila organisasi tersebut mengalami kekurangan informasi atau mengabaikan kepentingan informasi. Informasi akan berguna bagi sebuah sistem yang ingin menghidarkan sistem dari sini dapat dilihat proses entropy atau kata kerja lain atau negantropy.

Sedangkan definisi informasi adalah data atau input yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya sumber informasi merupakan bentuk jamak dari intem – intem informasi, peristiwa – peristiwa yang merupakan kesatuan objek nyata. Siklus informasi sebelum dipakai, harus tepat dan jelas. Data merupakan bentuk mentah yang harus diolah melalui suatu model yang kemudian diterima oleh penerima informasi.

2. A. 3. Konsep Dasar Sistem Informasi 

Telah diketahui bahwa sistem informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Sistem informasi adalah suatu cara menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi secara sistematis. Definisi sitem informasi menurut Hendry C Lucas di dalam bukunya Information Sistem Concept For Managemant “sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur – prosedur yang di organisasikan dan bila dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengedalian dalam organisasi”.3)

2. A. 4. Pengertian Manajemen Personalia

Manajemen personalia sangat diperlukan untuk meningkatkan efektifitas sumber daya manusia dalam organisasi yang tujuannya adalah untuk memberikan kepada organisasi dan kemampuan untuk mengumpulkan, menyimpan dan mendapatkan kembali informasi merupakan tantangan bagi manajemen personalia. Untuk menghadapinya maka perusahaan perlu mengembangkan sumber daya manusia dengan sistem informasi (Computer – Based), suatu sistem yang  menyimpan  informasi secara terinci tentang karyawan, pekerjaan dan faktor – faktor lain sesuai kebutuhan.

Menurut seorang ahli yang bernama Edwin F. Filipo dalam bukunya adalah “Manajemen personalia dapat didefinisikan sebagai perencanaan, pengorganisasian, pengintegrasian, pemeliharaan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu serta organisasi dan masyarakat.

Edwin F. Filipo membagi manajemen menjadi 2 bagian yaitu fungsi manajemen dan fungsi operasional:

a. Fungsi manajemen

1. Perancangan (planning): Penentuan dari apa yang dilakukan dengan bagaimana melakukan, karena itu perancangan menjadi suatu masalah pembuatan keputusan dari sekian alternatif.

2. Pengawasan (controling): Kegiatan mengamati dan membandingkan hasil terhadap rencana dan kondisinya secara cermat.

3. Pengorganisasian (Organizing): Suatu alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan setelah perancangan.

4. Pengarahan (direction): Suatu bentuk motifasi dan bimbingan yang diberikan kepada bawahan.

5. Penempatan (stafing): Penugasan karyawan sesuai dengan kemampuan.
b. Fungsi operasional

1. Pengadaan tenaga kerja untuk memperoleh jumlah dan jenis tenaga kerja yang tepat.

2. Pengembangan untuk meningkatkan kualitas pegawai dengan melalui pendidikan dan latihan.

3. Pengintegrasian, usaha penyelarasan kepentingan masyarakat dan perusahaan.

4. Kompensasi (upah) pemberian penghargaan dimana harus adil, layak sesuai dengan prestasi.     

2.A. 5. Pengertian Pegawai    

Pegawai adalah aset perusahaan yang tidak dapat diabaikan keberhasilannya. Dalam suatu perusahaan turut ditentukan oleh kemampuan sikap, pengetahuan, keahlian (skill), keluar masuk (turn over) pegawai. Pemenuhan karyawan sesuai dengan pengembangan tugas pokok yang harus selalu dilaksanakan dalam pencapaian tujuan perusahaan, karena tugas pokok dari waktu ke waktu, kualitas pegawai yang diperlukan harus sesaui dengan pengembangan tugas pokok. Pengembangan tugas pokok dapat menambah atau mengurangi karyawan yang diperlukan. 

Pada sebuah perusahaan turn over dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

a. Pegawai

Perekrutan pegawai adalah proses untuk menarik, mendapatkan serta menempatkan calon-calon yang profesional untuk dipekerjakan. Dengan melalui beberapa tahap yaitu: seleksi, penentuan, calon yang utama, penerimaan calon yang diterima, penyusunan, pengangkatan dan penempatan.

b. Mutasi

Mutasi adalah pemindahan karyawan ke divisi lain atau departemen lain akan tetapi masih dalam posisinya.

c. Terminasi

Pemberhentian karyawan yang disebabkan oleh beberapa hal, antara lain:

1. Pengunduran diri

2. Pemecatan atau pemberhentian

3. Pensiun

4. Meninggal.

2. B. Perangkat Aplikasi Yang Digunakan

2. B.1. Sejarah Delphi

Borland Delphi adalah kelanjutan dari turbo pascal, yang merupakan produk Borland yang berkedudukan di Scott Valley, California. Borland setelah melebur dengan visigenic berganti nama menjadi Inprice Corporation pada pertengahan tahun 1998. Tapi pada tahun  sebelum yaitu tahun 1984 turbo pascal menjadi bahasa pemrograman yang telah dapat digunakan oleh komputer IBM IPC, dan langsung mendapat simpati dari masyarakat luas dan bahasa pemrograman ini dipakai oleh pelajar untuk menyusun aplikasi.

Borland Delphi secara resmi di umumkan pada tanggal 14 februari 1995. dan rilisnya dilakukan pada tanggal 28 februari 1995. Delphi pertama kali memakai versi 1.0 dan kemudian berjalan pada windows 3.0 yang merupakan versi 16 bit. Sekarang Delphi telah mengeluarkan versi terbaru yaitu Delphi 5.0.

2. B.2. Kelebihan Borland Delphi

Dengan menyediakan fasilatas yang luas mulai dari fungsi untuk membuat form, hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file basis data yang populer.

1. Fasilitas delphi diantaranya:

a. Komponen yang dipakai ulang untuk mengembangkan delphi dan mempermudah, pembuatan program bagi komponen – komponen windows, dialog untuk menyimpan file ditemukan dalam banyak aplikasi. Dialog tersebut telah tersedia dan masih banyak lagi komponen yang digunakan untuk membuat aplikasi dalam delphi. Komponen – komponen tersebut bahkan dapat diatur agar sesuai dengan kebutuhan  komponen fisual dan non fisual sudah tersedia dalam delphi. Komponen – komponen tersebut seperti Button, komponen – komponen database, komponen menu dan dialog. Komponen – komponen database memungkinkan untuk dapat menampilakan data tanpa program cukup dengan menggunakan tombol mouse.

b. Dapat mengakses VBX 

Delphi dapat mengakses obyek – obyek VBX secara langsung dalam Delphi VBX dianggap sebagai kumpulan komponen yang dapat digunakan langsung untuk membuat aplikasi.

c. Template aplikasi dan template form

Dalam delphi telah didefinisikan template aplikasi dan template form yang dapat dipakai untuk membuat semua aplikasi dengan lebih cepat. 

Delphi dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai no limit (tanpa batas) suatu pernyataan yang tendensius tetapi banyak yang mengakuinya dan pernyataan ini banyak didukung dengan kemampuan dan keunggulan.

  Keunggulan dan kemampuan Borland Delphi itu sendiri adalah sebagai berikut:

a. Native-Code Compiler yang cepat
b. Debugger yang terpadu dengan text editor
c. High-Level database akses
d. Dapat membuat sendiri VCL (Visual Componen Librari).
e. Dapat digunakan untuk membuat ODL atau windows object lainnya.
2. B.3. Bagian Utama Delphi


Bagian utama pada Delphi terdiri dari tiga bagian yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan bagian – bagian terpenting itu adalah:

a. Project

Project sering disebut sebagai program utama aplikasi dan file yang dihasilkan yaitu ‘dpr’ file ini berfungsi untuk mengontrol aplikasi yang sedang berjalan.

b. Form

Form merupakan titik utama dari suatu aplikasi Delphi, pada bagian form inilah diatur komponen – komponen Delphi secara propertinya.

c. Unit

Unit adalah blok utama berbentuk aplikasi Delphi pada bagian ini terdapat file – file unit yang berisi source pada program.  

2. B. 4. Struktur Program Delphi


Gambar 2.1 : Struktur Program Delphi

2. B.5. Tipe Data


Tipe data yang ada pada program Delphi dapat dilihat pada table sebagai berikut:

Tabel: Tipe Data Program Delphi

	Kelompok
	Tipe Data
	Jangkauan

	Integer
	Integer

Shorting

Longint

Byte

Word
	- 32768                 - 32768

- 128                     - 127

- 2147483648       - 2147483647

- 0                         - 255

- 0                         - 65535                  

	Real
	Single

Double

Extended

Comp

Real
	1.5 10-45       -   3.4* 1038

5.0* 10-324 – 1.7* 10308
3.4* 10-4932   - 1.7* .104932
- 263  + 1 – ( - 2 63 – 1)

- 2.9* 1038 – 1.7* 1028                   

	Boolean

Char

String

Pointer
	Boolean

Char

String

Pointer
	True/fase

1 (satu karakter)

1 – 255 

4 Byte


2.B.6.  Hardware dan Sofware

Untuk menjalankan Bordland Delphi maka diperlukan atau dibutuhkan beberapa komponen sistem yang akan menunjang untuk pembuatan program delphi tersebut dan sistem yang akan dibutuhkan adalah:

1. Komputer berbasis Intel 486

2. Monitor SVGA 1024 x 768 Pixel Ram minimal 16 MB.

3. Mouse.

4. Keyboard.

5. Hard disk minimal 110 MB. 

6. Sistem operasi minimal Windows 95. 
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